PENGEMBANGAN VIDEO ANIMASI GERAKAN TANGAN UNTUK
MEMPENGARUHI KEMAMPUAN MENGHAFAL HADIS SANTUN
PADA ANAK USIA DINI DI TAMAN KANAK-KANAK ISLAM
KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA

Oleh:
AYURE CUSNAKI
NIM: 19717251036

Tesis ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan
Untuk mendapatkan gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2022



ABSTRAK

Ayure Cusnaki: Pengembangan video animasi gerakan tangan untuk mempengaruhi
kemampuan menghafal hadis pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Islam
Kabupaten Sleman Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Fakultas llmu Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan video animasi gerakan tangan untuk
meningkatkn kemampuan menghafal hadis 2) mengetahui kelayakan video animasi
untuk meningkatkan kemampuan menghafal hadis santun, 4) untuk mengetahui
implementasi video anaimasi untuk meningkatkan kemampuan hafalan hadis santun, dan
3) mengetahui efektifitas video anaimasi untuk meningkatkan kemampuan hafalan hadis
santun.

Penelitian ini menggunakan metode research and development (R&D) dengan model
ADDIE yang terdiri dari tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Dilakukannya 3 jenis uji coba yaitu, 1) uji coba one-to-one, 2) uji coba kelompok kecil
dan 3) uji coba kelompok besar di Taman Kanak-kanak Islam Sunnah Kabupaten Sleman
Yogyakarta. Penentuan subjek dilakukannya dengan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan tes kemampuan menghafal anak. Data
kelayakan produk diperoleh dari tanggapan, saran, dan kritik dari ahli materi, ahli media,
dan guru. Teknik analisis efektivitas data pengembangan produk menggunakan n-gain
dan Paired Sample T-Test dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) layaknya produk video animasi  untuk
meningkatkan kemampuan hafaalan hadis santun pada anak usia dini dibuktikan dari hasil
penilaian uji materi yang menunjukkan perolehan nilai 4,20>5,00 dengan kategori sangat
layak , uji media yang menunjukkan perolehan nilai 4,20> 4,37 dengan kategori layak, 2)
video animasi dinyatakan efektif digunakan untuk meningkatkan hafalan hadis santun
pada anak usia dini berdasarkan pada pengujian hipotesis yang menunjukkan hasil
perhitungan pre-test dan post-test lebih kecil dari signifikansi 0,05.

Kata kunci : Video animasi, metode gerakan tangan, kemampuan menghafal



ABSTRACT

Ayure Cusnaki: Development of hand motion animation videos to improve the
ability to memorize hadith at an early age in Islamic Kindergarten, Sleman Regency,
Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University,
2022.

This study aims to: 1) to produce an animated videos to improve the ability to memorize
polite hadith, ) to determine the feasibility of an animated video to improve the ability to
memorize polite hadith, 4) to determine the implementation of animation video to improve the
ability to memorize polite hadith, and 3) to determine the effectiveness of video animation to
improve the ability to memorize polite hadith.

This research employed research and development (R&D) using the ADDIE model
which consists of the analysis, design, development, implementation, and evaluation
stages. Three types of trials were conducted, that is 1) one-to-one trials, 2) small group
trials and 3) large group trials at the Islamic Sunnah Kindergarten, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta. Determination of the subject was done by using a purposive sampling
technique. Data collection techniques using questionnaires and tests of children's
memorization abilities. Product feasibility data was obtained from responses, suggestions,
and criticisms from material experts, media experts, and teachers. The technique of
analyzing the effectiveness of product development data using n-gain and Paired Sample
T-Test with a significance level of 5%.

The results show that: 1) like an animated video product to improve the ability to
memorize polite hadith in early childhood was evidenced by the results of material test
assessments which shows the acquisition of a value of 4.20> 5.00 with a very decent
category, the media test which shows the acquisition of a value of 4, 20 > 4.37 with a
decent category, 2) animated videos were declared effective to be used to improve
memorization of polite hadith in young children. Based on the results hypotesis testing
which showed the results of the pre-test and post-test calculations are less than 0.05
significance.

Keywords: Animated video, hand movement method, memorization ability



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena
pendidikan sangat mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek
kehidupannya. Pendidikan adalah humanisasi yaitu upaya memanusiakan manusia agar
mampu mewujudkan diri sesuai dengan martabat kemanusiaanya. Pendidikan menurut
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Trianto,
2016). Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal bagi anak usia empat sampai enam tahun, dimana pada rentang
usia tersebut anak berada dalam masa peka dan perkembangan otak sangat pesat,
sehingga diperlukan stimulasi yang tepat dalam mengembangkan seluruh aspek
perkembangan anak.

Nilai agama dan moral adalah satu aspek perkembangan yang di stimulasi di
pendikan anak usia dini. Aspek perkembangan NAM merupakan bagian dari standar isi
pada kompetensi inti di nomor pertama. NAM adalah serangkaian praktik perilaku ajaran

baik dan buruk yang dihubungkan dengan kepercayaan sebagai sistem untuk mengatur



sifat dan hal-hal yang penting dan berguna bagi kemanusiaan (kemdikbud, 2014; Miller,
2003; Prayitno, 2006).

Pengenalan pendidikan hadis merupakan pendidikan yang harus ditanamkan sejak
usia dini. prosedur dalam pengenalan hadis pada anak usia dini harus memperhatikan
karakteristik anak, kemampuan mental, dan tingkat pemahaman hadis yang mudah
dipahami oleh anak usia dini sehingga pengenalan hadis tersebut mengembangkan sikap
moral anak (Sheranova, 2019).

Hadis Rasulullah sebagai landasan normatif dalam pendidikan menjelaskan
pentingnya pendidikan tauhid sejak dini (Ulya & Suryadilaga, 2020). Hadis merupakan
perkataan dan perbuatan nabi Muhammad yang menjadi pedoman umat islam dalam
hidup beragama setelah Alquran, sebagai pedoman hidup hadis memiliki nilai-nilai yang
sangat penting. Dengan pengamalan nilai-nilai yang terdapat dalam hadis bisa
merealisasikan tugas hadis yang menjadi pedoman dalam hidup manusia (Supriyadi et
al., 2020). Hadis-hadis yang diajarkan kepada anak usia dini kemudian dihafalkan
menjadi memory card pada anak sehingga kehidupan anak akan selalu diiringi dengan
praktik-praktik resepsi yang telah dijelskan oleh hadis tersebut (Maulana et al., 2020).

Salah satu cara yang digunakan dalam penanaman nilai agama dan moral adalah
dengan pembelajaran berupa hafalan hadis yang diberikan kepada anak usia dini melalui
pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini. Hafal merupakan kata kerja yang
berarti telah masuk dalam ingatan, dapat mengingat sesuatu dengan mudah dan
mengucapkannya diluar kepala (Rigqoh et al., 2020). Daya ingat merupakan alih bahasa
dari memori. Daya ingat merupakan unsur inti dari perkembangan kognitif anak, sebab
segala bentuk belajar selalu melibatkan memori (Baker-Ward et al., 1984). Daya ingat
merupakan proses untuk menyimpan pengetahuan yang diperoleh dalam jangka waktu
lama agar dapat mengingatnya kembali ketika dibutuhkan .

2



Dalam proses menghafal hadits pada anak usia dini di perlukan metode-metode
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, agar materi yang di sampaikan
dapat di serap anak sehingga hasilnya efektif. Tujuan pembelajaran hadis kepada anak
adalah memotivasi anak agar senantiasa dalam kebaikan, ketauladanan karena hadis
memberikan contoh dari Nabi Muhammad sebagai uswatun khasanah, pembiasaan
tingkah laku sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Akan tetapi, saat ini pembelajaran hafalan hadis pada anak usia dini harus mengalami
kendala dan tidak maksimal di karenakan sedang mewabahnya penyakit corona virus
disease 19 atau disingkat dengan nama COVID-19 yang disebabkan oleh virus yang
bernama corona (Mahanani, 2020). Virus yang menginfeksi sistem pernapasan manusia
ini dapat menyebar atau menular lewat tetesan air liur yang muncrat dari mulut orang
akibat batuk atau bersin, yang kemudian masuk ke tubuh orang yang berada didekatnya
melalui mulut, hidung dan mata (Novianty, 2020)

Pandemi covid-19 mempengaruhi semua bidang aktivitas kehidupan manusia,
termasuk dunia pendidikan (Hewi & Asnawati, 2020). Sebagaimana kebijakan yang
dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 tahun 2020 tentang
pelaksanaan kegiatan pendidikan bahwa proses pembelajaran di lakukan dari rumah.

Program belajar di rumah telah berjalan lebih dari satu tahun menghasilkan proyeksi
kerugian belajar yang berpengaruh proses stimulasi perkembangan anak (Kuhfeld et al.,
2020). Selain itu, masa ini beresiko pula terhadap potensi pertumbuhan dan
perkembangan anak yang tidak dapat mencapai target (Yoshikawa et al., 2020). Hal ini
dikarenakan pada pelaksanaan pembelajaran pada PAUD biasanya menggunakan metode
yang konvensional dengan bertatap muka yaitu dengan adanya interaksi antara guru dan
anak agar terciptanya suasana yang menyenangkan, adanya berbagai macam metode
mengajar yang digunakan serta adanya sarana yang aman dan nyaman di lingkungan
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sekolah (Agustin et al., 2020), selain itu juga dikarenakan pembelajaran secara daring
pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) kurang efektif (Alea et al., 2020), disebabkan
kurangnya kemampuan pedagogik pendidik, teknologi dan ekonomi (Satrianingrum &
Prasetyo, 2020).

Taman Kanak-kanak Yogyakarta mengalami kendala dalam melakukan kegaitan
pembelajaran, salah satunya Taman Kanak-kanak Islam yang ada dikabupaten Sleman.
Hal ini dibuktikan dengan melakukan wawancara dibeberapa Taman Kanak-kanak Islam
di Kabupaten Sleman. Alasan memilih kabupten Sleman karena Taman Kanak-kanak
yang memiliki program hafalan hadis paling banyak adalah di Kabupaten Sleman, dan
juga merupakan sekolah yang prinsip pembelajarannya berdasarkan Alquran dan sunnah.

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan di TK islam Sunnah
Kabupaten Sleman Yogyakarta terkait dengan pelaksanaan pembelajaran hafalan hadis
di masa pandemi COVID-19, diketahui bahwa pembelajaran hafalan hadis di sekolah
tetap dilaksanakan secara daring, akan tetapi belum memperoleh hasil yang optimal
karena proses pembelajaran menggunakan kelas online kurang efektif dilaksanakan
kepada anak usia dini. kendalanya adalah terbatasnya waktu dengan anak, orang tua yang
tidak mendampingi anak, dan anak cepat bosan saat melakukan pembelajaran secara
daring.

Selain permasalahan proses pembelajaran yang dilaksankan secara daring metode
dan media yang digunakan guru saat pembelajaran hadis juga belum bervariasi dan
kurang menarik minat anak pada saat pembelajaran. Berdasarkan hasil survei didapat
informasi bahwa 71,4% guru di TK islam Kabupaten Sleman menggunakan metode
Talagi. Metode talagi yaitu guru membacakan sementara murid mendengarkan, lalu
menirukan kembali sampai hafal. Metode dinilai kurang efisiesien karena memiliki
kelemahan, yaitu 1) membuat murid cepat bosan, karena anak hanya mendengarkan lalu
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mengulangi 2) murid hanya menangkap verbalisme semata tanpa mengerti apa yang
dibaca 3) metode ini kurang digemari anak-anak karena karakteristik anak adalah
menyukai sesuai yang unik (Herry, 2013:85). Selain metode Talaqi guru juga
menggunakan media LCD atau perangkat komputer yang berbentuk video/film
pembelajaran, kegiatan pembelajaran direkam sendiri guru untuk mengenalkan hadis
kepada anak. Berdasarkan permasalahan tersebut maka Salah satu alternatif dalam
menyampaikan materi pelajaran hafalan hadis agar lebih edukatif adalah dengan
menggunakan metode gerakan tangan yang dibuat dalam bentuk video animasi.

Metode gerakan tangan adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikendaki atau cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan tertentu.
Metode gerakan tangan adalah suatu metode yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki melalui perbuatan yang bergerak
atau melalui gerakan (Juliana, 2018). Metode gerakan dibuat semenarik dan
menyenangkan untuk membantu mengoptimalkan daya ingat anak melalui simbol-
simbol gerakan agar anak mampu memahami hadis dan menghafal Hadits (Malikhah &
Rohinah, 2019)

Metode gerakan ini juga disasari dari teori piaget yang mengatatakan bahwa pada
usia 2-7 tahun anak berada pada tahap pra operasional, dimana selama periode ini anak
mulai dapat menggunakan simbol atau tanda untuk mempresentasikan suatu benda yang
tidak nampak dihadapannya (Ananda, 2017). Oleh karena itu dengan adanya simbol
gerakan dari hadis diharapkan anak nanti dapat menghafal hadis dengan mudah.
Menghafal dengan memadukan gerakan tangan dengan mulut merupakan kolaborasi
yang seimbang. Dimana metode tersebut bukan hanya ayat melainkan juga

terjemahannya.



Berkenaan dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengembangkan video
animasi gerakan tangan untuk menghfal hadis. Video termasuk salah satu bagian dari
multimedia, pemanfaatan media video dalam pembelajaran sangat efektif. Pemilihan
video harus sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang terbilang unik, untuk
menyesuaikannya guru dapat menggunakan media video animasi dalam pembelajaran.
Materi yang dimuat adalah tentang sikap santun, hal ini karena berdasarkan hasil survei
guru-guru di TK islam Kabupaten Sleman 28,6% memilih sikap santun sebagai materi
dalam video animasi alasannya karena hadis tentang sikap santun lebih banyak
dibandingkan dengan aspek perkembangan yang lain.

Animasi berasal dari bahasa latin yaitu “anima” yang artinya hidup, jiwa ataupun
semangat. Karakternya adalah orang, hewan maupun objek nyata yang dapat dituangkan
dalam bentuk gambar dua dimensi maupun tiga dimensi. Sehingga kumpulan gambar
tersebut dapat terlihat seolah-olah hidup, objek dalam gambar tersebut bisa tulisan,
warna, bentuk benda dan lainnya (Satria, Rangga Gading., Trianggana, Dimas Aulia.,
2015). Video animasi adalah kumpulan dari sekumpulan gambar diam yang ditampilkan
satu persatu dengan cepat sehingga terlihat kumpulan gambar tersebut bergerak ( Astuti
& Mustadi, 2014).

Video animasi merupakan salah satu media pembelajaran berbasis komputer yang
bertujuan untuk memaksimalkan efek suara dan memberikan interaksi berkelanjutan,
sehingga pemahaman anak akan meningkat (Luhulima et al., 2017). Anak akan lebih
memperhatikan gambar yang bergerak disertai dengan suara yang sesuai dengan latar
yang menarik hal tersebut dapat meningkatkan perhatian anak untuk memahami isi video
animasi. Karena ada ketertarikan dan perhatian anak pada media tersebut dapat
meningkatkan motivasi belajar anak. Bukan hanya ketertarikan secara imajinatif, video
animasi memiliki banyak manfaat sebagai media pembelajaran (lvers & Barron, 2002).
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Video dapat mengajarkan materi kepada anak melalui media audio sekaligus visual
sehingga dapat menstimulasi anak untuk selalu fokus dan meningkatkan kemampuan
kognitif, psikomotor, dan afektif anak. Jadi, dengan memanfaatkan media video dalam
pembelajaran dapat meningkatkan banyak kemampuan anak dan guru memiliki
kelebihan tersendiri, begitu juga media video animasi yang tampilannya sangat menarik
bagi anak, dapat mempengaruhi pencapaian materi pada anak (Sujiono, 2009)

Kelebihan memanfaatkan video animasi dalam pembelajaran adalah: (1) Video
animasi dapat meningkatkan pengalaman-pengalaman dasar anak ketika membaca,
berfikir, berdiskusi, maupun berpraktik. Video animasi juga dapat sebagai pengganti
alam nyata yang dapat diubah sehingga tampak terlihat seakan-akan objek tersebut nyata.
(2) Video animasi dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat disajikan
secara berulang. (3) Mendorong dan meningkatkan motivasi belajar anak. (4) Video
animasi dapat dtujukan kepada kelompok besar, kecil maupun perorangan (Arsyad,
2016.)

Dalam penelitian (Barak & Ashkar, 2011) mengatakan animasi dapat meningkatkan
pemahaman anak tentang materi yang disampaikan guru, anak yang belajar melalui
media animasi motivasinya lebih tinggi terutama dalam minat dalam pembelajaran.
Dalam penelitian (UtamiDina, 2011.) yang meneliti tentang Animasi dalam
pembelajaran menyatakan membangun animasi pembelajaran merupakan kegiatan yang
menantang bagi guru, karena apabila animasi tidak dikonstruksikan secara baik tidak
akan efektif jika digunakan dalam pembelajaran. Beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam penggunaan animasi adalah kemampuan pemprosesan memori pada anak,
pengetahuan awal anak, kemampuan spasial anak dan tampilan animasi yang akan
diperlihatkan kepada anak. Sehingga peran animasi dalam pembelajaran yaitu: (1)
menarik perhatian anak dalam memperkuat motivasi, contohnya adalah animasi yang
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memperlihatkan gambar atau teks yang bergerak dan menggunakan animasi yang lucu
sehingga dapat menarik perhatian anak. (2) Sarana dalam memberikan pemahaman
tentang materi pembelajaran yang diberikan guru. Selanjutnya hasil penelitian
menjelaskan bahwa penggunaan video animasi dalam proses belajar mengajar dapat
menambah kosa kata anak. Animasi lebih mengoptimalkan indera daripada yang bersifat
tekstual (Kayaoglu et al., 2011).

Penelitian ini juga mendukung gagasan tentang penggunaan animasi tidak hanya
diintegrasikan ke dalam kelas sebagai cara alternatif untuk memberikan konstribusi
positif pada keadaan kelas sehinga menjadi motivasi bagi anak tetapi juga dapat dignakan
diluar pembelajaran dengan cara menshare kepada orang tua peserta didik, yang dapat
nantinya membimbing anak belajar dirumah.

Penerapan video animasi sebagai media pembelajaran telah memberikan pengaruh
terhadap upaya peningkatan pembelajaran pada dunia pendidikan anak usia dini. telah
dilakukan penelitian-penelitian relevan sebelumnya terkait penggunaan video animasi,
yaitu: Ramdhona (2017) penelitianya berupa video animasi pembelajaran “salut: Sadar
Lalu Lintas” pada tema transportasi. Media in1 fektif untuk meningkatkan pengetahuan
anak tentang materi tata tertib berlalu lintas dan layak digunakan. Penelitian (Sari &
Linda, 2020)penelitiannya berupa video animasi berbasis Compuer Assisted Instruction
(CAI), hasil penelitian ini adalah terdapat progress sikap dan respon yang bagus
ditunjukkan anak dalam mengenal metamorfosis serangga. (Yuniarni et al., 2019)
penelitiannya berupa pengembangan multimedia interaktif video senam animasi, hasil
penelitiannya video animasi sangat layak untuk digunakan dan dapat menarik minat anak
untuk malakukan gerakan senam. Dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan video animasi dinyatakan

layak untuk dikembangkan.



Kekurangan yang biasa terjadi dalam penggunaan media animasi pada penelitian
senelumnya dinyatakan dalam beberapa penelitian, diantaranya; 1) belum mampu
mengungkapkan kandungan atau materi hadis (Rahma, 2020); Durasi video masih cukup
pendek sehingga informasi yang disampaikan masih terbatas ( Astuti et al., 2021); 3)
Sulitnya guru menemukan video animasi yang sesuai dengan tema pembelajaran
(Rahma, 2020); 4) konten dalam video animasi kurang kontekstual dengan karakteristik
anak usia dini (Jundu et al., 2019). Selain itu Belum adanya penelitian penggunaan media
animasi yang didedikasikan untuk sekolah Taman Kanak-kanak islam sunnah yang
prinsip pembelajarannya sesuai dengan alquran dan sunnah.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini akan mengembangkan video
animasi dengan judul “Pengembangan video animasi gerakan tangan untuk
mempengaruhi hafalan hadis santun pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak islam
Kabupaten Sleman Yogyakarta”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi sebagai
berikut
1. Durasi pembelajaran video animasi masih cukup pendek sehingga informasi yang

disampaikan masih terbatas.

2. Penggunaan media video animasi dalam pembelajaran alquran hadis belum banyak
menjelaskan kandungan atau materi hadis.

3. Sulitnya guru menemukan video animasi yang sesuai dengan tema pembelajaran.

4. Belum efektinya penggunaan video animasi di sekolah Taman Kanak-kanak islam

Sleman



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti perlu melakukan pembatasan

masalah terhadap penelitian yang hendak peneliti kaji yaitu belum efektinya penggunaan

video animasi di sekolah Taman Kanak-kanak islam Kabupaten Sleman Yogyakarta

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana desain pengembangan video animasi gerakan tangan untuk
mempengaruhi kemampuan mengahafal hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam
Kabupaten Sleman?

Bagaimana Kelayakan video animasi gerakan tangan untuk mempengaruhi
kemampuan mengahafal hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam Yogyakarta?
Bagaimana implementasi video animasi gerakan tangan untuk mempengaruhi
kemampuan hafalan hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam Kabupaten Sleman?
Bagaimana efektifitas pengembangan video animasi gerakan tangan untuk
mempengaruhi kemampuan hafalan hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam
Kabupaten Sleman?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian pengembangan ini

adalah

1.

2.

Untuk menghasilkan media video animasi gerakan tangan untuk mempengaruhi
kemampuan mengahafal hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam Kabupaten
Sleman?

Untuk mengetahui kelayakan video animasi gerakan tangan untuk meningkatkan
kemampuan hafalan hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam Kabupaten Sleman?
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Untuk mengetahui implementasi video animasi gerakan tangan untuk meningkatkan
kemampuan hafalan hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam Kabupaten Sleman?
Untuk mengetahui efektifitas penerapan video animasi gerakan tangan untuk
meningkatkan kemampuan hafalan hadis anak di Taman Kanak-kanak Islam
Kabupaten Sleman?

Manfaat Pengembangan

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan video

animasi gerakan tangan untuk meningkatkan kemampuan menghafal hadis anak usia

dini.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi guru, dapat menjadikan bahan rujukan untuk pemilihan media dalam bentuk
video animasi pada pembelajaran hafalan hadis anak usia dini.

Bagi anak, memberikan pengalaman baru dalam pembelajaran hafalan hadis dan
dapat membuat anak lebih tertarik dalam pembelajaran hafalan hadis.

Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung dalam
mengembangkan kemampuan hafalan hadis anak usia dini melalui metode gerakan

tangan bentuk video animasi.

. Spesifikasi Produk yang dikembangkan

Produk penelitian ini berupa produk video animasi gerakan tangan yang bertujuan

untuk mengembangkan kemampuan hafalan hadis anak usia dini. Produk video animasi

berisikan tentang menghafal hadis dengan menggunakan gerakan tangan. Metode

gerakan adalah sebuah metode gerak dalam mempermudah anak untuk mengahafal hadis.

Setiap bacaan dari hadis disimbolkan dengan gerakan sehingga anak mudah untuk

11



mengingatkanya. Spesifikasi dari metode gerakan dalam bentuk video animasi adalah

sebagai berikut

1. Bentuk produk yang dikembangakan adalah berupa Video animasi gerakan tangan
berisikan hadis-hadis pendek untuk anak usia dini.

2. Format video animasi dalam bentuk MP4.

3. Pembuatan video animasi menggunakan bantuan blender 3D, editing video
menggunakan youcut dan untuk ilustrasi menggunakan GIMP

4. Font teks video animasi menggunakan jenis TNR

5. Audio pada video animasi menggunakan voice record, si tidak menggunakan musik
dan hanya menggunakn sound effect

6. Karakter Tokoh dalam video animasi tidak memiliki wajah lengkap

H. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Video animasi gerakan tangan akan membantu anak untuk meningkatkan
kemampuan hafalan hadis santun

2. Video animasi gerakan tangan akan menarik perhatian anak sehingga anak menjadi
termotivasi dalam menghafal hadis santun.

3. Video animasi akan menjadi media pembelajaran yang menyenangkan dan menarik

perhatian anak.

12
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